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 نيح ىلع ت ٍىغل تُحاه نم نازقلا هتسارد زصتقإ ههلأ ، ئطاخ زمأ ىه ت ٍىحه ءاطخأ ىلع يىتحً نازقلا نأب ثاماهتالا رىهظ نإ
 وا تُقافجالا نع داعتبالا ،بدالأ ىف ى ساسالأ أدبلما نإ .يبزعلا بدلأ باتك مظعأك نآزقلا تهاكم يلإ زظنلا لمهأةداعلا ضقه 
 ىه اذه نلأ رىثً يذلاهاُتهالإ . لا يتلا ثارابعلاو ثاملكلا نم دًدع نآزقلا يف دجىً ,تُعىنلا بُلاسالأ عم يبدأ جهه للاخ نم  
عم قفتج   دعاىقلا تًدُلقتلا . نكمً لا نكل    هرابتعا ا ًُ ئاقلج أطخ.   فزع َو اذه  فازحهالا  مساب  تلاسإ  ثافصلا  تفىلألما   
(defamiliarization)  مجالأ ءاغلإ وأ تت(de-autoamation)   يبزعلا بدالأ يف ىمسلماثافتللإاب ريثلما بىلسالأ اذه .
 لىسر امحمد نأب اىفرتعٌ نأ نود ٍزً مهف اذل ، نآزقلا لوشه دنع بزعلا ءازعشلا عاضخإو زسأ ىلع ةرداق ةشجعم ىه باجعلإل
الله. 




The accusation that the Qur'an contains many grammatical errors is wrong because it only 
examines the Qur'an from the linguistic side without regard to the position of the Qur'an as 
the greatest Arabic literary book. The basic nature of literature is to deviate from the 
ordinary, because that's where the attraction lies. Through a literary approach with 
qualitative methods, in the Koran, several words and phrases that are not in accordance 
with conventional rules are found, but not necessarily be considered a mistake. This 
deviation is known as defamiliarization or de-automation which in Arabic literature is 
called iltifat. This impressive style is a miracle that is able to captivate and subdue the 
Arabic poets when the Qur'an was revealed, so they want to acknowledge that Muhammad 
is the messenger of God. 
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Di dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat yang tidak sejalan dengan kaidah tata bahasa 
Arab yang konvensional. Di dalam kaitannya dengan I’jāz al-Qur’an, al-Bāqillāni (w. 404 
H/1013 M) seorang teolog Asy’ariyah berpendapat bahwasanya struktur bahasa Al-Qur’an 
yang sangat variatif itu menyimpang dari struktur konvensional ujaran bangsa Arab dan 
berseberangan dengan kaidah retorika mereka. al-Qur’an memiliki style yang khas dan 
berbeda dengan style-style ujaran biasa.1 
 
Penempatan dan preferensi kata atau diksi dalam sebuah karya sastra pada satu pihak terikat 
pada konvensi, tetapi di pihak lain ada kelonggaran dan kebebasan untuk mempermainkan 
konvensi itu, bahkan untuk menentangnya walaupun dalam penentangan itu pun pengarang 
masih terkait. Pengarang terpaksa demi karyanya sebagai hasil seni untuk menyimpang baik 
di tingkat pemakaian bahasa maupun di tingkat penerapan konvensi sastra. Akibatnya 
sistem sastra itu tidak stabil, sangat berubah-ubah. Setiap angkatan sastrawan mengubah 
konvensi itu sambil memakainya dan menentangnya. 
 
Memilih adalah tindakan yang dilakukan dengan sadar (walaupun tidak jarang didahului 
oleh intuisi) dengan mempertimbangkan hasil atau akibatnya; jadi bukan tindakan semena-
mena. Untuk mencapai tujuan tertentu seorang sastrawan dapat melalui: Mengikuti kaidah 
bahasa secara tradisional konvensional, memanfaatkan potensi dan kemampuan bahasa 




Sementara itu menurut A. Teew ada dua prinsip universal utama yang berfungsi dalam kode 
bahasa sastra yaitu: Prinsip ekuivalensi atau kesepadanan dan prinsip deviasi atau 
penyimpangan
3
. Pada hakikatnya, style merupakan teknik pemilihan ungkapan kebahasaan 
yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang akan diungkapkan. Oleh karena itu style dapat 
disebut juga sebagai parole yang merupakan penggunaan dan perwujudan sistem, seleksi 
terhadap sistem yang digunakan sesuai dengan konteks situasi. Parole merupakan bentuk 
performasi kebahasaan yang telah melewati proses seleksi dari seluruh bentuk kebahasaan. 





Penyimpangan dari konvensi sering kali disebut defamiliarisasi atau deotomatisasi, yang 
biasa, yang normal, yang otomat dibuang, yang dipakai harus khas, aneh menyimpang dan 
luar biasa. Seniman sedunia telah menemui dan insaf akan efek baik dari kejutan, si pembaca 
                                                             
1
 Lihat al-Baqillāni, I’jaz Al-Qur’an, (Mesir: Dār al-Ma’ārif, t,th.), h. 51-52, lihat pula Muhsin, 
Keunikan Gramtikal dalam Al-Qur’an (Disertasi Program Pascasarjana UIN Alauddin: Makassar, 2016), h. 16. 
2
 Panuti Sujiman, Bunga Rampai Stilistika (Cet. I;  Jakarta:  Pustaka Utama Grafiti, 1993),h. 19, lihat 
pula Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, edisi revisi (Bandung: Angkasa, 2011), h. 29 
3
 A. Teew, Membaca dan Menilai Sastra, (Jakarta :  PT. Gramedia Pustaka Umum, 1991), h. 19, lihat 
pula Muhammad Abd al-Maṭlab, al-Balāgah wa al-uslūbiyah, (Cet. I; Mesir: al-Syirkat al-Misriyah al-
Alamiyah li al-Nasyr, 1993), h. 268. 
4
 Lihat Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian, (Cet. II; Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1998), h. 278. 
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sastra harus dan ingin dikejutkan. Pada segala lapisan dan aspek sistem sastra dan sistem 
bahasa tersedia atau disediakan alat untuk menghasilkan efek itu.
5
 Dengan demikian 
penyimpangan gramatikal dalam al-Qur’an bukanlah suatu kekeliruan sebagaimana yang 
diduga oleh banyak kalangan, baik dari kalangan Islam sendiri maupun non Muslim.  
 
Penyimpangan yang bertujuan untuk keindahan tersebut banyak muncul dalam karya sastra, 
karena sastra memang sarat dengan unsur estetika. Segala unsur estetika ini menimbulkan 
manipulasi bahasa, plastik bahasa, dan kado bahasa sehingga mampu membungkus rapi 
gagasan penulis. Melalui gaya bahasa sastra, bahasa dan sastra seiring dan bahu-mambahu 
sampai mewujudkan dunia tersendiri. Gaya bahasa sastra akhirnya memiliki kekhasan dan 
karenanya menyimpang autonomy of the aestethetic.6 
 
Bagaimanapun juga, gagasan gaya sebagai penyimpangan selalu kembali ke pandangan yang 
lebih luas, yaitu bahwasanya bahasa adalah pilihan, termasuk pilihan untuk menggunakan 
atau tidak menggunakan struktur yang menyimpang.  Hal ini mengantar kita ke pembicaraan 
tentang licentia poetica. Yang dimaksud dengan  licentia poetica adalah kebebasan seorang 
sastrawan untuk menyimpang  dari kenyataan, dari bentuk dan aturan konvensional, untuk 
menghasilkan  efek yang dikehendaki. Derajat dan macam kebebasan yang dibolehkan 
bervariasi menurut konvensi zaman. Bagaimanapun, pembenaran menggunakan kebebasan 




METODOLOGI   
 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang menggunakan al-Qur’an, buku-buku dan 
literatur-literatur terkait sebagai objek utama. Pertama, dengan menelaah dan menghimpun 
semua ayat dalam al-Qur’an yang dianggap menyimpang dari gramatika konvensional. 
Kedua melakukan klasifikasi terhadap ayat ayat tersebut berdasarkan prinsip-prinsip sastra 
yang berlandaskan teori stilistika. Dengan metode penelitian kualitatif stilistika sastra yang 
mengutamakan kedalaman penghayatan, ditemukan kemampuan al-Qur’an mengekspresikan 




Gaya Iltifāt dalam Naḥwu 
 
Gaya bahasa iltifāt adalah salah satu gaya bahasa yang sering digunakan dalam Al-Qur’an. 
Iltifāt secara harfiah berarti pemalingan, yang secara fisik seperti memalingkan wajah, atau 
                                                             
5
 A. Teew, Membaca, h. 4. 
6
 A. Teew, Membaca, h. 18. 
7
 Panuti Sujiman, Bunga Rampai, h.18. 
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berpaling dari satu pendapat.8 Gaya seperti ini dapat dilihat contohnya dalam syair Imru’ al-
Qais: 
 ذّثلإبث هٌٍُ يوبطر ...ذقشت نلو ىلخلا ماًو 
 خٌٍُ هٌ ذربثو دبثو ... ير تلٍلكشئبؼٌا ذِسلأا 




Artinya: Kamu melewati malam di Asmud ketika kesunyian telah terlelap, sementara kamu 
sendiri tidak tidur. Ia pun tertidur, malam pun demikian seperti malam lunglai yang sedang 
sakit mata. Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang aku terima dari Abu al-Aswad. 
Menurut al-Zamakhsyari (w 538H): Imru’ al-Qais melakukan iltifāt tiga kali pada tiga bait 
tersebut. Ini adalah salah satu kebiasaan orang Arab dalam berolah kata. Karena suatu 
pembicaraan apabila berpindah dari satu uslub ke uslub yang lain akan lebih segar di sisi 
pendengar dan mengundang perhatian ketimbang hanya menggunakan satu uslub.10 Bait ini 
dikutip oleh al-Zamakhsyari ketika menerangkan perpindahan uslub dari ayat pada Surat al-
Fatihah. 
َٓذٌا َىَ هٌبِ  ke زغٔ نبَاو ذجؼٔ نبَا ُٓؼ  
 
Gaya iltifāt ini memiliki kemiripan dengan konsep deviasi dalam stilistika. Konsep 
penyimpangan dari konvensi kebahasaan yang dianut oleh para ahli linguistik modern 
sebenarnya itu pula yang dimaksud oleh para ahli balaghah masa lalu ketika berbicara tentang 
iltifāt11 Ibnu Jinni (w. 392H) menyebut gaya iltifāt ini dengan istilah “خُثشؼٌا خػبجش"12. 
 
Sajā’at al-ʻarabiyah bukan berati bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang berani 
menyimpang seperti yang diduga oleh Ibnu Aṣīr (w. 637H) yang menganalogikan istilah 
tersebut seperti seorang laki-laki yang mampu melakukan sesuatu yang orang lain tak mampu 
melakukannya; demikianlah keistemewaan bahasa Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa 
lain.13 Namun menurut Hasan Ṭabl yang dimaksud dengan istilah tersebut adalah bahwa 
penyimpangan yang sering dilakukan oleh penyair bukan karena keterbatasan maupun 
ketidakmampuan mereka tetapi dengan cara seperti itu mereka beranggapan akan mampu 
menggambarkan dan menggapai apa yang ia kehendaki.14 Di samping istilah  "خُثشؼٌا خػبجش"  
                                                             
8
 Ibnu Manẓūr,  Lisān al-‘Arab, Jilid II, (Cet. I; Bairut: Dār al-Ṣadir, t.th), h. 84, Ahmad Maṭlūb, Mu’jam 
Muṣṭalahāt al-Balāgiyah wa taṭawwuruha, Juz I, (Irak: Maṭba’ majma’ al-Ilm al-Irāqi),  h. 293. Bandingkan 
dengan Muhammad Garba Wali, Pronouns as A Grammatical Phenomena in the Glorious Qur`an. (IOSR 
Journal Of Humanities And Social Science,  Vol. 20,  Edisi 10, Ver. IV, thn. 2015), h. 15 
9
 Abd al-Aẓīm bin Wāhid bin Ẓafir bin Abi al-Isba’ al-Udwāni, Taḥrir al-Taḥbīr fi Ṣina’at al-Syi’r wa al-
Naṡr, (tp.: Lajnah ihyā al-Turāṡ al-Islāmi, tt),.h. 139, lihat pula Taqiy al-Dīn Abi Bakr Ali bin Abdillah al-
Hamawi, Khazānat al-Adab Gāyat al-‘Arab, Juz I, (Cet. I; Beirut: Dā wa Maktabah Hilāl, 1987), h.135. 
10
 Abu al-Qāsim Mahmūd ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysyāf ‘an Haqāiq Gawāmiḍ al-Tanzīl wa ‘Uyūn 
al-Aqāwīl, ditahkik oleh ‘Adil Ahmad Abd al-Mawjūd dkk, Juz I.(Cet. I, t.tp.:  Maktabat al-‘Abiqah, 1997), h. 
120.  Lihat pula Mahinnaz Mirdehghan dkk, Iltifat, Grammatical Person Shift and Cohesion in the Holy Quran, 
(Global Journal of Human Social Sciences, Vol. 12 Edisi 2 thn. 2012), h. 46 
11
 Hasan Ṭabl, Uslūb al-Iltifāt fi al-Balāgah al-Qur’aniyah, (Kairo: Dār al-Fikr al-Arabi, 1998), h.  43. 
12
 Abi al-Fath Uṡman bin Jinni, al-Khaṣāiṣ, Jilid II, (Beirut: Alim al-Kutub), h. 360. 
13
 Diyā’ al-Dīn Ibnu Aṡīr, al-Sā’ir fi Adab al-Kātib wa al-Syāir, Juz II, (Kairo: Dār al-Nahḍah), h. 135. 
14
 Hasan Tabl, Uslub al-Iltifāt  fi al-Balagah al-Qur’aniyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1998),  h.45. 
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Ibnu Jinni dan linguis lainnya juga menggunakan istilah   " يوذؼٌا"  "ةداعلا ضقً" "عاستلاا "  
 "داشطزعلإا" "فطؼٌا "فبطؼٔلإا "يبمزٔلإا "ُُّؼزٌا" "ضاشزػلاا" "حدىؼٌا" "فاشصٔلاا" "عىجشٌا"
يىذزٌا" "فشصٌا" "فشصزٌا" "ًمٌٕا"  "طٍخزٌا "روشخٌا " .15 
 
Al-Zarkasyi (w. 794H) membagi iltifāt ke dalam tujuh jenis yaitu pengalihan dari persona I 
(mutakallim) ke persona II (mukhātab), pengalihan dari persona I ke persona III (gā’ib), 
pengalihan dari persona II ke persona I, pengalihan dari persona II ke persona III, pengalihan 
dari persona III ke persona I, pengalihan dari persona III ke persona II, dan pengalihan dari 
kalimat aktif ke pasif.16 
  
Kemudian al-Suyūṭi (w. 911H) menambahkan bahwa termasuk iltifāt adalah pengalihan dari 
bentuk mufrad (tunggal), muṡanna (dual) dan jamak ke bentuk lain yaitu dari mufrad ke 
muṡanna, dari mufrad ke jamak, dari muṡanna ke mufrad, dari muṡanna ke jamak, dari jamak 
ke mufrad, dan dari jamak ke muṡanna.17 
 
Al-Suyūṭi juga memasukkan ke dalam jenis bentuk iltifāt pengalihan kata kerja dari bentuk 
lampau (ًظبٌّا ًؼفٌا), sekarang (عسبعٌّا ًؼفٌا)   dan kata perintah (شِلاا ًؼف) ke bentuk lain 
yaitu pengalihan dari bentuk kata kerja lampau ke bentuk kata kerja perintah, pengalihan dari 
bentuk kata kerja bentuk sekarang ke bentuk perintah, pengalihan dari bentuk kata kerja 
lampau ke bentuk yang akan datang, dan pengalihan dari bentuk kata kerja yang akan datang 
ke bentuk lampau.18 Termasuk iltifāt adalah pengalihan khitab dari bentuk tunggal, dual dan 
jamak ke khitab yang lain.19 Sehingga totalnya ada 17 jenis iltifāt dalam al-Qur’an Abdel 
Haleem,20 telah mengumpulkan beberapa ayat yang mengandung iltifāt.  
 









                                                             
15
 Nāṣib Muhammad Nāṣib, al-Iltifāt wa ihkām mabāni al-Qasā’id, (Majallah Dirasāt fi al-Lughat al-
Arabiyah wa Adābiha Vol. 5, Edisi 17, thn. 2013), h. 115, Hilal Ali Mahmūd al Juhaesyi, al-Udūl al-Ṣarfi fi Al-
Qur’an al-Karīm Dirasah Dilāliyah (Disertasi Fakultatas Adab Universitas Mousul), h. 10. 
16
 Abu Abdullah Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulūm Al-Qur’an, Juz III, (Cet. I; Dar 
Ihyā’ al-Kutub al-Arabiyah isa al-Bāni al-Halabi, 1957), h. 315-325. 
17
 Abd al-Rahman bin Abi Bakr Jalāl al-Dīn al-Suyuti, al-Itqān fi Ulum Al-Qur’an, diditahkik oleh 
Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, III, (Mesir: Al-Hay’at al-Misriyah al-Ammah, 1974), h. 394. 
18
 al-Suyuti, al-Itqān, h. III/394. 
19
 Abd al-Rahmān bin Abi Bakr Jalāl al-Dīn al-Suyuti, Mu’tariq al-Aqrān fi I,jāz Al-Qur’an, Juz I, (Cet . 
I; Dar al-Ktub al-Ilmiyah, 1998), h. 291. 
20
 Abdel Haleem, Grammatical Shift For The Rhetorical Purposes: Iltifāt And Related Features In The 
Qur'ān, dalam Bulletin The School of Oriental and African Studies, 1992, Volume LV, Part 3. 412-313. 
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Berikut beberapa iltifāt dalam Al-Qur’an:  
 
Pengalihan dari persona I (mutakallim) ke persona II (mukhātab);  
 
Q.S. Yasin/36: 22. 
 َلا ٍَ ٌِ  ب َِ َو ُُذجَْػأ  ِهُْ ٌَِئَو ٍَِٔشََطف ٌِزٌَّا َْ ُىؼَجُْشر )22( 
Secara normal ayat tersebut berbunyi: 
غجسأ ِهُْ ٌَِئَو ٍَِٔشََطف ٌِزٌَّا ُُذجَْػأ َلا ٍَ ٌِ  ب َِ َو 
Pengalihan dari persona II ke persona I 
 
QS. Hūd/11:90 
 ِهُْ ٌَِئ اُىثُىر َُّ ُث ُْ ُىَّثَس اوُشِفَْغزْعاَو   َّْ ِئٍِّثَس  ٌدُودَو ٌُ ُِدَس)90( 
Normalnya ayat ini berbunyi:  
 َواُىثُىر َُّ ُث ُْ ُىَّثَس اوُشِفَْغزْعا  ِهُْ ٌَِئ    ىِإ ُّىِثَس  ٌدُودَو ٌُ ُِدَس 
Pengalihan dari persona II ke persona III   
 
Q.S. al-Baqarah/2:87-88 
 … ُْ ُوَءبَج ب َّ ٍََُّىَفأ  ُُ ُىُُغفَٔأ ٰيَىَْهر َلا ب َّ ِث ٌيىُعَس ُْ ُرَْشجَْىزْعا   َْ ُىٍُزَْمر ًبمََِشفَو ُْ ُزْثَّزَو ًبمََِشَففاُىٌَبلَو  َبُٕثُىٍُل
 ٌفٍْ ُغ  ُْ ِهِشْفُىِث ُ َّاللَّ ُُ َُهَٕؼٌَّ ًَث  ۚ ًلٍُِ ََمف  َْ ُىٕ ِ ُْإَ ب َِّ)87( 
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Iltifāt terjadi pada "اىٌباااال" seharusnya "ُزااااٍل" sehingga sesuai dengan ayat sebelumnya:  باااًامََِشَفف
 َْ ُىٍُزَْمر ًبمََِشفَو ُْ ُزْثَّزَو *  فْلُغ َاٌُبُىُلق ا نتلق و   
Pengalihan dari persona III ke persona I 
Q.S. Ṭāha/20: 53 
 ًاذْه َِ  َضَْسْلأا ُُ َُىٌ ًَ َؼَج ٌِزٌَّا َو ًُلُجع بَهُِف ُْ َُىٌ ََهٍَعَو َيَضَٔأ  ًءب َِ  ِءب َّ َّغٌا َٓ َِبْٕجَشَْخَأف  ٓ ّ ِ  بًجاَوَْصأ ِِهث
 ًٰ َّزَش ٍدَبجَّٔ)53( 
Iltifāt terjadi pada frasa “  َفَبْٕجَشَْخأ " seharusnya “  َفجَشَْخأ "   sehingga berbunyi: 
...و اُلًبُس اَهٍِف ْنَُكل ََكلَسَو َيَضَٔأ  ًءب َِ  ِءب َّ َّغٌا َٓ ِجَشَْخَأف ًَّزَش ٍدَبجَّٔ ٓ ّ ِ  بًجاَوَْصأ ِِهث 
Pengalihan dari kalimat aktif ke pasif  
 
QS. al-Fātihah/1:7 
 َٓ َِزٌَّا َغاَشِص َذ ّْ َؼْٔ َ أ  َٓ ُّ ٌِ ب َّعٌا َلاَو ُْ ِهُْ ٍََػ ِةىُعْغ َّ ٌْ ا ِشُْ َغ ُْ ِهُْ ٍََػ)7( 
Iltifāt terjadi pada kata   "  ِةىُعْغ َّ ٌْ ا" yang bermakna pasif  sementara frasa sebelumnya " 
 َذ ّْ َؼْٔ َ أ" berbentuk aktif sehingga yang cocok adalah  
 َٓ َِزٌَّا َغاَشِص َذ ّْ َؼْٔ َ أ  ُْ ِهُْ ٍََػ ذجعغ َٓزٌا ِشُْ َغ ُْ ِهُْ ٍََػ 
Pengalihan dari mufrad ke jamak 
QS. al-Ṭalāq/65: 1 
بَهََُّأ َبَ  ٍُّ ِجٌَّٕا  َارِئ ُُ ُزْمٍََّغ  َّٓ ُهُىّمٍِ ََطف َءبَِّغٌٕا)1( 
Iltifāt terjadi pada frasa "ُُزْمٍََّغ" sementara yang mendapat perintah hanya seorang sehingga 
yang cocok adalah: 
بَهََُّأ َبَ  ٍُّ ِجٌَّٕا  َارِئ َذْمٍََّغ  َّٓ ُهّم ٍِ ََطف َءبَّغِٕ ٌا 
Pengalihan dari muṡanna ke jamak 
QS. Yunus/10: 87. 
 َأَو ًٰ ٌَِئ َبُْٕ َدْو ِهَُِخأَو ًٰ َعى ُِ  ًبرُى ُث َشْص ِّ ِث ب َّ ُى ِ َْىمٌِ  آ ََّىَجر َْأاُىٍَؼْجاَو  َحَل َّصٌا اى ُّ َُِلأَو ًَخٍِْجل ُْ َُىرُى ُث   ۚ 
 ِشَِّشثَو َٓ ُِٕ ِ ْإ ُّ ٌْ ا )87( 
Iltifāt terjadi pada frasa “  َواُىٍَؼْجا " sebuah kata perintah untuk orang banyak namun 
kenyataannya hanya Musa dan saudaranya yang dituju. Sehingga semestinya berbunyi  
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Pengalihan dari jamak ke mufrad 
Q.S. al-Baqarah/2: 38. 
َبٍْٕ ُل ًبؼُ ِّ َج بَهْٕ ِ  اىُطِجْها   ۚ ُُىََُِّْٕرَأَ ب َِّ ِ َاف ٍِّٕ ّ ِ  َْ ُىَٔضَْذَ ُْ ُه َلاَو ُْ ِهُْ ٍََػ ٌفْىَخ ََلف ٌَ َاذُه َِغَجر ٓ َّ َف ًيذُه
)38 ( 
Iltifāt terjadi pada frasa “  ٍِِّّٕ " agar sejalan dengan frasa sebelumnya maka ayat itu semestinya 
berbunyi:  
َبٍْٕ ُل  بَهْٕ ِ  اىُطِجْهاًبؼُ ِّ َج   ۚب َِّ ِ َاف ُُىََُِّْٕرَأَ بِٕ ًيذُه 
Menasab ism laesa  
Q.S. al-Baqarah/2: 177 
 َظُْ ٌَّ  َِّشجٌْ ا  ِةِشْغ َّ ٌْ اَو ِقِشْش َّ ٌْ ا ًَ َِجل ُْ ُىَهىُجُو اىٌَُُّىر َْأ)...177( 
Menjār kata yang ma’ṭūf kepada kata yang marfū’  
Q.S. al-Baqarah/2: 177 
 َّٓ ِى ٌََٰو ِةِشْغ َّ ٌْ اَو ِقِشْش َّ ٌْ ا ًَ َِجل ُْ ُىَهىُجُو اىٌَُُّىر َْأ َِّشجٌْ ا َظُْ ٌَّ َِّشجٌْ ا  ِخَىِئَل َّ ٌْ اَو ِشِخ ِْ ا َِ َْىٌُْ اَو ِ َّللَِّبث َٓ َِ آ ْٓ َِ
 ِِّهجُد ًٰ ٍََػ َيب َّ ٌْ ا ًَرآَو َٓ ُُِِّجٌَّٕاَو ِةَبزِىٌْ اَوٌَِور  ٍِفَو َٓ ُ ٍِ ِئبَّغٌاَو ًِ ُِجَّغٌا َٓ ْثاَو َٓ ُِوبَغ َّ ٌْ اَو ًٰ َِ َبَزٌُْ اَو ًٰ َثُْشمٌْ ا
 َو َّضٌا ًَرآَو َحَل َّصٌا ََ َبَلأَو ِةَبل ِّشٌا َو اُوذَهبَػ َارِئ ُْ ِهِذَْهؼِث َْ ُىفى ُّ ٌْ اَو َحب َٓ َِِشثب َّصٌا  ِءا َّش َّعٌاَو ِءبَْعَأجٌْ ا ٍِف
 َْ ُىمَّز ُّ ٌْ ا ُُ ُه َِهئ
ٌَُٰوأَو اُىَلذَص َٓ َِزٌَّا َِهئ ٌَُٰوأ ِْطَأجٌْ ا َٓ ُِدَو)177( 
Kata   " َٓ َِشِثب َّصٌا"jika mengikuti konteks kalimat maka seharusnya berbunyi " َْ وُِشثب َّصٌا"   
karena mengikuti kata sebelumnya “ َْ ُىفى ُّ ٌْ ا” yang marfū’.  
 
Menjadikan jamak kata yang mestinya mufrad muannaṡ, Q.S. al-Baqarah/2: 184 
 ... َِبتُك  ْنُك َلَعل ْنُكِلَْبق ْيِه َيٌِزلا َىلَع َْ ُىمَّ َزر)*182 ( ً بِبَََّأ دَادُوذْؼ َِ )...184( 
Seharusnya ayat tersebut berbunyi "حدوذؼِ ً بِبَأ"   karena menurut kaidah kata benda yang 
menjadi jamak dianggap mufrad muannaṡ (female tunggal) sehingga kata sifatnya juga harus 
mufrad muannaṡ seperti pada ayat Q.S. al-Baqarah/2: 80 
Menasab kata yang ma’ṭūf kepada kata yang marfu’  
Q.S. al-Nisā'/4: 162 
... َىُىٌِهْؤُوْلاَو.يِه َلِزًْ ُ أ اَهَو َكٍْ َِلإ َلِزًْ ُ أ اَوِب َىُىٌِهُْؤٌ َو َهٍِ َْجل ْۚ َٓ ُ ِّ ُِم ُّ ٌا  َحبَو َّضٌا َْ ُىرْإ ُّ ٌاَو َحَل َّصٌا
 ًبُِّظَػ ًاشَْجأ ُْ ِهُِرُْإَٕع َِهَئٌُوأ ِشِخِا َِ َْىٌُاَو ِللهِبث َْ ُىٕ ِ ْإ ُّ ٌاَو)...145( 
Kata "ُُّٓمٌّا" seharusnya berbunyi "ْىُّمٌّا"  karena mengikuti kedudukan kata sebelumnya 
yaitu "ْىِٕإٌّا" yaitu marfu dan tanda rafa’nya adalah “waw” bukan “yā” karena jamak 
muzakkar sālim.   
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Demikian pula kata fisqan seharusnya berbunyi fisqun karena mengikuti ayat sebelumnya 
Q.S. al-An'ām/6: 145 
 َِّلائ ُه ُّ َؼَْطَ ٍُ ِػبَغ ًٰ ٍََػ ب ًِ َّشَذ ُِ  ٍَّ ٌَِئ ٍَ ِدُوأ ب َِ  ٍِف ُذَِجأ َّلا ًُل ُهََِّٔاف ٍشَِضِٕخ َُ َْذٌ َْوأ بًدُىفْغ َِّ  ب ًِ َد َْوأ ًَخزُْ َِ  َْ ىَُىَ َْأ 
 َْوأ ٌظْجِس ًبمِْغف  ِِهث ِ َّاللَّ ِشُْ َغٌِ  ًَّ ُِهأ...  
Merafa’ kata yang ma’tūf kepada kata manṣub  
Q.S. al-Mā'idah/5: 69 
 َٓ َِزٌَّاَو اُىٕ َِ آ َٓ َِزٌَّا َّْ ِئاُودبَه  َْ ُىِئثب َّصٌاَو  ٌفْىَخ ََلف بًذٌِ بَص ًَ ِّ َػَو ِشِخ ِْ ا َِ َْىٌُْ اَو ِ َّللَِّبث َٓ َِ آ ْٓ َِ  ٰيَسبَصٌَّٕاَو
 َْ ُىَٔضَْذَ ُْ ُه َلاَو ُْ ِهُْ ٍََػ)69( 
Kata ْىئثبصٌا secara sintaksis berkedudukan sebagai ma’tūf kata “inna” sehingga seharusnya 
ia manṣub yang ditandai dengan yā’ sehingga berbunyi ُٓئثبصٌا seperti pada Q.S. al-Hajj/22:  
17  
 َٓ ُِِئثب َّصٌاَو اُودبَه َٓ َِزٌَّاَو اُىٕ َِ آ َٓ َِزٌَّا َّْ ِئ اىُوَشَْشأ َٓ َِزٌَّاَو َطىُج َّ ٌْ اَو)  ...17 ( 
Karena mengikuti kata sebelumnya yang berkedudukan sebagai ism inna, atau seperti pada 
Q.S. al-Baqarah/2: 62    
 َٓ ُِئِثب َّصٌاَو ٰيَسبَصٌَّٕاَو اُودبَه َٓ َِزٌَّاَو اُىٕ َِ آ َٓ َِزٌَّا َّْ ِئ)...62( 
Menasab ism kāna  
Q.S. Al-Nūr/24: 51, dan Q.S. Āli ʻImrān/3:147. 
 َْ بَو ب َّ َِّٔئ َيَْىل  ِه ٌِ ىُعَسَو ِ َّاللَّ ًٌَِئ اىُُػد َارِئ َٓ ُِٕ ِ ْإ ُّ ٌْ ا َُ ُىَْذٌُِ َبْٕؼََغأَو َبْٕؼ ِّ َع اُىٌُىَمَ َْأ ُْ َُهُْٕ َث  ُُ ُه َِهئ
ٌَُٰوأَو  ۚ
 َْ ىُذ ٍِ ْف ُّ ٌْ ا)51( 
Qawl kedudukanya isim kāna sehingga harus dirafa, 
Mentazkir (menjadikan kata maskulin) khabar ism muannaṡ   
Q.S. al-Aʻrāf/7:  56 
... ِالله َتَوْحَس  ِىإ ٌتََِشل  َٓ ُِِٕغْذ ُّ ٌا َٓ ِ)56( 
Kata تَشل semestinya berbunyi خجَشل karena mubtada’nya atau subyeknya muannaṡ.  Dalam 
Kasusu ini Al-Zamakhsyari berusaha menjustifikasi dengan mengatakan bahwa kata "تَشل"  
digunakan karena kata "ذّدس"  ditakwilkan dengan kata "ُدشٌا" atau "ُدشزٌا"  atau mausūf-
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Menjazm kata kerja yang seharusnya manṣub,  
Q.S. al-Munāfiqūn/63: 10. 
 ًِ َْجل ٓ ّ ِ  ُُوَبْٕلَصَس ب َِّ  ٓ ِ  اُىمِفَٔأَوَْأ  َقَّذ ََّصَأف ٍتََِشل ًٍ ََجأ ًٰ ٌَِئ ٍَِٕرْش ََّخأ َلاَْىٌ ِّةَس َيُىَمَُف ُدْى َّ ٌْ ا ُُ َُوذََدأ ٍَ ِْرَأَ
 َوَُٓوأ  َٓ ُِذٌِ ب َّصٌا َٓ ّ ِ)10 ( 
Merafa’ ism inna,  
Q.S. Ṭāha/20: 63. 
 ْ ِئ اُىٌَبل ِْ َاز َٰه  ُُىِظَْسأ ْٓ ّ ِ  ُُوبَجِشُْخَ َْأ ِْ َاذَُِشَ ِْ اَشِدبََغٌب َّ ِهِشْذِِغث  ًٰ ٍَْث ُّ ٌْ ا ُُ ُىَِزمَِشَِطث َبجَهَْزََو)63 ( 
Merafa’ jawāb al-syarṭ  
Q.S. al-Muddaṣṣir/74: 6 
 ْٓ ُٕ ّْ َ ر لاَو ُِشثَْىزَْغر )6( 
Gaya Iltifāt dalam Ṣarf 22 
 
Selain bentuk iltifāt diatas, dalam Al-Qur’an juga banyak kata yang tidak mengikuti patron 
konvensional dalam bidang ṣarf atau morfologi, seperti berikut ini: 
Pengalihan dari maṣdar ke maṣdar mīmī  
 
Pengalihan dari كَضّزٌا ke قضٌّّا 
 
Q.S. Saba’/34: 6. 
 َارِئ ُْ ُُىِّئَجَُٕ ًٍ ُجَس ًٍََػ ُْ ُىٌَُُّذٔ ًْ َه اوُشفَو َٓ َِزٌَّا َيَبل ُْ ُزْل ِّض ُِ  ًَّ ُو ٍق َّض َّ ُِ  ٍذَِذَج ٍكٍْ َخ ٍَِفٌ ُْ ُىَِّٔئ)7 ( 
Pengalihan dari maṣdar ke ism fāʻil 
 
Pengalihan dari ىغٌٍا ke خُغلا  
 
Q.S. al-Gāsyiyah/ 88: 11 
 بَهُِف ُغ َّ َْغر لا ًَخُِغلا )11 ( 
Pengalihan dari maṣdar ke ism mafʻūl 
 
Pengalihan dari ْىزفٌا ke ْىزفٌّا 
 
Q.S. al-Qalam/ 68: 5-6. 
 َْ وُشِصُْجََو ُشِصُْجزََغف)5  ( ُُ ُىََُِِّأث   ُْ ُىزْف َّ ٌْ ا )6( 
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Pengalihan dari ism fāʻil 
 
Pengalihan dari ism fāʻil ke ṣifah al-musyabbahah 
 
Pengalihan dari ٌُإِ ke  ٌُُأ 
 
Q.S. al-Baqarah/2: 10 
 ُْ َُهٌَو بًظَش َِ  ُ َّاللَّ ُُ َُهداََضف ٌضَش َِ  ُْ ِهِثُىٍُل ٍِف ٌةَازَػ  ٌُ ُ ٌِ َ أ  َْ ُىثِزَْىَ اُىٔبَو ب َّ ِث)10 ( 
Pengalihan dari حشخبٔ ke حشخٔ  
Q.S. al-Nāziʻāt/79: 11. 
 بـ ًِ َبظِػ بَُّٕو َارِئَء ٌحَشَِخٔ )11  ( 
Pengalihan dari ism fāʻil ke ism mafʻūl 
Pengalihan dari شربع ke سىزغِ 
Q.S. al-Isrā’/17: 45. 
 لا َٓ َِزٌَّا َٓ ُْ َثَو ََهُْٕ َث َبٍْٕ َؼَج َْ آُْشمٌْ ا َْدأََشل َارِئَو َْ ُىٕ ِ ُْإَ  ًبثبَجِد ِحَشِخِِبثاًسُىزْغ َِ  )45  ( 
Pengalihan dari ism fāʻil ke ṣigah al-mubālagah 
Pengalihan dari شهطِ ke سىهغ  
Q.S. al-Furqān/25: 48. 
   اًسىُهَغ ًءب َِ  ِءب َّ َّغٌا ْٓ ِ  َبٌْٕ َضَٔأَو ِِهز َّ ْدَس ٌََذَ َٓ ُْ َث اًشُْشث َحَبَ ِّشٌا ًَ َعَْسأ ٌِزٌَّا َىُهَو)48 ( 
Pengalihan dari ism fāʻil ke ism maṣdar 
Pengalihan dari شئبغ ke سىغ 
Q.S. al-Kahf/18: 41. 
 بَهُؤب َِ  َخِجُْصَ َْوأاًسْىَغ )  ...41( 
Pengalihan dari ṣifah musyabbahah 
Pengalihan dari ṣifah musyabbahah ke ism fāʻil  
Pengalihan dari كُظ  ke كئبظ   
Q.S. Hūd/11:  
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Al-Qur’an diturunkan pada kaum yang gemar dengan sastra lisan, sehingga bukan kebetulan 
jika al-Qur’an sebagai mukjizat Rasulullah juga menyampaikan pesan-pesannya secara 
sastrawi. Inilah yang dimaksud oleh Ibnu Khaldun dengan istilah ittihad al-dalil wa al-
madlul, membuat al-Qur’an tidak membutuhkan alibi untuk membuktikan kebenaran 
risalahnya dan hegemoni sastranya. 
 
Dalam linguistik dikenal istilah langue dan parole. Langue adalah fakta sosial yang yang 
merupakan sistem abstrak yang diperoleh secara pasif dan terikat dengan konvensi. Bahasa 
seharusnya sintagmatik agar dapat dipahami, sementara parole adalah ujaran yang 
merupakan wujud performansi bahasa atau cara sesorang menggunakan bahasa yang 
seringkali tidak mengikuti kaidah kebahasaan demi tujuan tertentu. Al-Qur’an sebagai 
parole, diklaim oleh sebagian kalangan, mengandung cacat karena tidak sesuai dengan 
aturan bahasa konvensional. Mereka luput menyadari bahwasanya itu adalah bagian dari 
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